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ABSTRAK  
Myanmar mempunyai 135 etnis, akan tetapi etnis Rohingnya tidak diakui oleh 
pemerintah Myanmar. Hal ini mengakibatkan penduduk Rohingnya tidak memiliki 
kewarganegaraan. Sehingga mereka tidak mendapatkan akses dalam bidang 
pendidikan, kesehatan dan tidak boleh terlibat dalam pemerintahan. Pada 25 
Agustus 2017 lalu, terjadi pertikaian kembali antara aparat keamanan Myanmar 
dengan militan Rohingya. Serangan itu juga mengakibatkan bertambahnya warga 
Rohingnya yang keluar dari Myanmar demi menyelamatkan diri. Indonesia sebagai 
negara tetangga Myanmar ikut menanggapi peristiwa ini. Joko Widodo mengatakan 
bahwa Indonesia ikut menyesal dengan adanya aksi kekerasan di Rakhine State. 
Oleh karena itu, perlu adanya aksi nyata dan bukan hanya sekedar kecaman. Pada 5 
September 2017, Menteri Luar Negeri RI Retno LP Marsudi menyerahkan prakarsa 
Formula 4+1 untuk Rakhine State kepada pemimpin Myanmar Daw Aung San Suu 
Kyi. Formula 4+1 terdiri dari 4 elemen utama yang harus segera dilaksanakan untuk 
membantu menangani krisis yang terjadi di Rakhine. Pertama, mengembalikan 
stabilitas dan keamanan. Kedua, menahan diri secara maksimal dan tidak 
menggunakan kekerasan. Ketiga, perlindungan kepada semua orang yang berada di 
Rakhine State, tanpa memandang suku dan agama. Keempat, pentingnya segera 
dibuka akses untuk bantuan kemanusiaan. Indonesia juga menambahkan satu 
elemen tambahan yaitu pentingnya agar rekomendasi Laporan Komisi Penasehat 
untuk Rakhine State yang dipimpin mantan Sekjen PBB dapat segera 
diimplementasikan. Langkah Indonesia melalui Formula 4+1 sudah baik dan 
mendapat respon positif dari pemerintah Myanmar. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya pengiriman bantuan dan perjanjian antara Indonesia dan Myanmar.  
  
Kata Kunci :Kemanusiaan, Rohingnya, Formula 4+1  
  
    
ABSTRACT  
Myanmar has 135 ethnicities, but Rohingnya is not recognized by the Myanmar 
government. This resulted in Rohingnya residents not having citizenship. So that 
they do not get access in the field of education, health and may not be involved in 
government. On August 25, 2017, there was a conflict between the security forces 
of Myanmar and Rohingya militants. The attack also resulted an increase 
Rohingnya people who came out of Myanmar in order to save themselves. Indonesia 
as a neighboring country of Myanmar participated in response to this conflict. Joko 
Widodo said that Indonesia regretted the violence in Rakhine State. Therefore, it 
need for real action and not just a criticism. On September 5, 2017, Foreign 
Minister Retno LP Marsudi submitted Formula 4 + 1 initiative for Rakhine State to 
Myanmar leader Daw Aung San Suu Kyi. Formula 4 + 1 consists of 4 main elements 
that must be immediately implemented to help deal with the crisis that occurred in 
Rakhine. First, restore stability and security. Second, maximum restraint and 
nonviolence. Third, the protection to everyone who is in Rakhine State, regardless 
of tribe and religion. Fourth, the importance of immediate access to humanitarian 
aid. Indonesia also added an additional element that is important for the 
recommendation of Advisory Commission Report for Rakhine State led by former 
UN Secretary-General can be implemented immediately. Indonesia's step through 
Formula 4 + 1 has been good and received a positive response from the Myanmar 
government. This is evidenced by the delivery of aid and agreements between 
Indonesia and Myanmar  
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